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BAB V  

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan dari penulisan skripsi ini, dapat 

dirumuskan tiga poin kesimpulan sebagai berikut.  

Pertama, konsep “jalan pelepasan” yang digagaskan oleh Yohanes dari 

Salib merupakan sebuah protes terhadap situasi Gereja pada masanya. Gereja 

mengalami kemerosotan dalam kehidupan iman dan moral. Gereja yang adalah 

tempat kudus dan merupakan Tubuh Mistik Kristus dinodai oleh tindakan-

tindakan atau penyimpangan yang dilakukan oleh umatnya sendiri, bahkan oleh 

para pemimpin Gereja sendiri. Selain itu, ajaran “jalan pelepasan” dari Yohanes 

dari Salib merupakan sebuah kritik dan reformasi internal dalam kehidupan 

Gereja dan kaum religius khususnya kehidupan para biarawan Karmel. Yohanes 

dari Salib melihat berbagai praktik hidup kaum religius sudah keluar jauh dari tata 

hidup yang benar. Oleh karena itu, dia mendorong sebuah gerakan pembaharuan. 

Kedua, ajaran “jalan pelepasan” yang digagaskan oleh Yohanes dari Salib 

pada dasarnya merupakan aplikasi dari inti ajaran Yesus dalam Injil sebagaimana 

yang terdapat Lukas 9:1-6. Yesus mengutus para murid pertama-tama kepada 

bangsa Yahudi untuk mewartakan Sabda-Nya. Ini merupakan tugas yang mulia 

dan penuh tantangan karena tidak seperti kelompok-kelompok lain pada masanya, 

para murid Yesus mesti pergi tanpa membawa apa-apa. Jika Yohanes dari Salib 

memilih “keluar” dari situasi penyimpangan yang terjadi dalam Gereja dan 

biaranya dan memilih menyepi, Yesus dalam Injil Lukas membuat sebuah 

“reformasi internal” dengan mengutus para murid-Nya untuk berjumpa dengan 

yang lain dan berani ditolak tanpa melawan dengan kekerasan. Bahkan, dalam 

Lukas 10:1-12 di mana Yesus mengutus tujuh puluh murid, Ia mengutus mereka 

untuk berani berkontak dengan bangsa-bangsa non Yahudi. 

Ketiga, ajaran “jalan pelepasan” yang digagaskan Yohanes dari Salib yang 

merupakan inti kemuridan dalam Lukas 9:1-6 merupakan sebuah inspirasi bagi 
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kaum religius dewasa ini. Yohanes dari Salib dan penginjil Lukas menunjukkan 

bahwa kehidupan doa, matiraga yang benar dan penghayatan kaul-kaul yang baik 

dapat menghantar kaum religius pada puncak kesempurnaan dan persatuan dengan 

Allah. Segala hal yang merintangi persatuan dengan Allah harus dilepaskan. 

Kaum religius harus menjujung tinggi totalitas dalam tugas pewartaannya. 

5.2 Saran 

Hidup religius sesungguhnya sangat menekankan hidup taat kepada Yesus 

Kristus dan setia mengabdi-Nya dengan hati yang murni dan hati nurani yang baik 

Berkaitan dengan hal ini, hidup taat dan pengabdian kepada-Nya harus dilakukan 

berjalan dalam “jalan pelepasan”. Kaum religius harus melepaskan hal-hal 

duniawi dalam menghayati kaul-kaul kebiaraan. Hal ini penting sebab dalam 

perjalanan hidup sebagai pengikut Yesus, mereka dihadapkan dengan berbagai 

relasi dan ikatan yang dapat mengaburkan status mereka sebagai pengikut-Nya. 

Beberapa hal yang perlu mereka perhatikan berkaitan dengan jalan pelepasan dari 

Yohanes dari Salib seperti yang telah direfleksikan dalam Luk 9:1-6 sebagai 

berikut. 

Pertama, kaum religius harus menyadari secara terus-menerus bahwa 

Yesus sendiri yang berinisiatif untuk memanggil mereka. Panggilan-Nya bersifat 

bebas dan tidak dipaksakan Ia hanya membutuhkan jawaban "ya" atau "tidak" 

kaum religius yang adalah orang-orang yang bersedia mengikuti-Nya harus 

menerima segala konsekuensinya. Konsekuensinya adalah mereka harus bersedia 

menerima syarat-syarat dan tuntutan-tuntutan yang Ia berikan serta risiko-risiko 

yang akan dihadapi. Mereka tidak dapat memanggil diri mereka sendiri dan tidak 

dapat membuat syarat-syarat sendiri sebab semuanya berasal dari-Nya. Mereka 

arus bersikap lepas bebas dari segala hal duniawi sehingga mereka dapat 

menjawabi panggilan-Nya dengan bebas dan gembira tanpa ikatan. 

Kedua, dalam menghayati kaul ketaatan, kaum religius hendaknya 

mengikuti sikap taat yang ditunjukkan oleh Yesus sendiri. Ia berani melepaskan 

kehendak-Nya untuk menaati kehendak Bapa-Nya. Mereka harus meninggalkan 

keinginan dan kehendak pribadi yang kadang-kadang menuntut sikap kompromi 

yang berlebihan. Ketaatan pada kehendak pribadi biasanya memenjarakan mereka 
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dalam suasana yang nyaman dan menghindari penderitaan. Kepentingan pribadi 

mengikat mereka sehingga kepentingan gereja dan umat diabaikan begitu saja. 

Dalam hal ini, kerendahan hati sebagai jalan untuk berjalan dalam jalan pelepasan 

sangat dituntut 

Ketiga, penghayatan kaul kemiskinan sebagai akibat dari melepaskan 

segala jaminan dan kenyamanan harus tampak dalam kehidupan kaum religius. 

Semangat dan hidup mereka harus bernapaskan semangat dan hidup Yesus yang 

miskin dan selalu berada di antara orang-orang miskin. Hal ini harus diwujudkan 

dalam gaya hidup mereka sehari-hari Hidup sederhana dan apa adanya tanpa 

mengeluh karena kekurangan ini dan itu harus menjadi gaya hidup mereka. Hidup 

miskin juga ditandai dengan merawat fasilitas yang ada, memperbaiki sarana atau 

alat yang masih bisa diperbaiki, tidak boros, bekerja keras, dan ugahari. 

Kelima, kaum religius harus berusaha untuk bersikap lepas bebas dalam 

mengikuti Yesus dengan melepaskan segala hubungan manusiawi dan duniawi 

serta tetap berkomitmen pada tugas mewartakan Kerajaan Allah Hubungan 

manusiawi dan duniawi yang dimaksud adalah hubungan keluarga, persahabatan, 

perasaan, emosional, dan hubungan dengan benda atau hal tertentu dalam hidup 

yang menghalangi mereka untuk bersikap lepas bebas. Mereka memiliki banyak 

keluarga, sahabat, dan kenalan di mana-mana. Hubungan ini tidak dilarang, tetapi 

mereka harus berusaha supaya tidak melekat dan mereka harus lebih 

mendahulukan kepentingan Tuhan seperti pelayanan misa. Mereka juga harus 

melepaskan kelekatan terhadap benda-benda tertentu seperti sepeda motor, mobil, 

tempat tugas, dan orang-orang tertentu seperti donatur dan keluarga tertentu. 

Mereka juga harus lebih mengutamakan pelayanan pastoral daripada hobi-

hobi tertentu. 

Beberapa hal yang dapat menjadi pegangan dari tulisan ini bagi kaum 

religius yang berkarya di tengah umat adalah: 

Pertama, mereka diharapkan untuk dapat memahami bahwa jalan 

pelepasan dalam mengikuti Yesus sangat penting. Tuntutan untuk berjalan dalam 

jalan pelepasan menuntut ketaatan yang total, pengorbanan yang besar, dan 

komitmen yang teguh. Mereka mesti memberi kesaksian akan pentingnya sikap 
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ini dalam pelayanan di tengah umat sehingga umat menyadari bahwa sebagai 

orang Kristen mereka juga mesti berjalan dalam jalan pelepasan dalam mengikuti-

Nya. 

Kedua, mereka hendaknya menentukan prioritas yang baik dan benar 

sebagai pengikut-Nya. Hal-hal yang bersifat manusiawi dan duniawi harus berada 

di bawah kepentingan Tuhan. Kepentingan-Nya harus menjadi yang pertama dan 

utama.. 

Ketiga, jalan pelepasan bukan berarti mereka harus menjauhi semua hal 

yang berhubungan dengan yang manusiawi dan duniawi. Mereka tetap 

berhubungan dengan hal-hal tersebut, tetapi tidak boleh melekat. Cinta akan 

Yesus dan Kerajaan-Nya membuat mereka terlepas dari ikatan lainnya.  

Keempat, mereka diharapkan agar hidup sederhana dan apa adanya tanpa 

mengeluh karena melepaskan segalanya. Mereka harus percaya bahwa mereka 

melepaskan segalanya dan untuk memperoleh segalanya dalam Tuhan. 

Kelima, mereka harus menyadari bahwa menjadi pengikut-Nya di zaman 

ini tidak mudah karena ada banyak tawaran yang bisa membuat mereka terikat 

dan sulit melepaskan diri. Oleh karena itu, mereka harus berusaha dengan keras 

dan selalu meminta bantuan Tuhan supaya hidup mereka dapat terlepas dari 

kelekatan-kelekatan yang mengikat mereka. 
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